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ABSTRAK 
Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki tingkat kerawanan tinggi terhadap 
bencana alam, khususnya banjir dan gempa bumi. Kondisi geografis yang didominasi oleh pegunungan, sungai-sungai besar, 
serta keberadaan jalur patahan aktif seperti Sesar Sumatra menyebabkan wilayah ini rentan terhadap berbagai bencana. 
Kurangnya akses informasi spasial yang terintegrasi dan mudah dipahami oleh masyarakat serta pemangku kepentingan 
menjadi salah satu kendala dalam upaya mitigasi bencana. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Informasi 
Pemetaan Risiko Bencana Banjir dan Gempa Bumi di Sumatera Barat berbasis Web Geographic Information System (Web 
GIS). Sistem ini dirancang untuk menyajikan informasi risiko bencana secara visual, interaktif, dan mudah diakses melalui 
web. Metode pengembangan sistem meliputi pengumpulan data spasial dan non-spasial, analisis risiko bencana, serta 
implementasi Web GIS menggunakan teknologi pemetaan digital. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu pemerintah 
daerah, instansi terkait, dan masyarakat dalam meningkatkan kesiapsiagaan serta pengambilan keputusan terkait mitigasi 
bencana. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang rawan terhadap bencana alam akibat letaknya yang berada pada 
pertemuan tiga lempeng tektonik utama dunia, yaitu Lempeng Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik. 
Salah satu provinsi yang memiliki tingkat risiko bencana tinggi adalah Sumatera Barat. Wilayah ini sering 
mengalami bencana banjir akibat curah hujan tinggi serta gempa bumi akibat aktivitas tektonik yang 
intens. 
Bencana banjir dan gempa bumi tidak hanya menyebabkan kerugian material, tetapi juga berdampak 
besar terhadap keselamatan jiwa, infrastruktur, dan perekonomian masyarakat. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya mitigasi yang efektif dan berkelanjutan. Salah satu bentuk mitigasi non-struktural yang 
penting adalah penyediaan informasi risiko bencana yang akurat, mudah diakses, dan mudah dipahami. 
Perkembangan teknologi informasi, khususnya Sistem Informasi Geografis (SIG), memungkinkan 
pengolahan dan penyajian data spasial secara lebih efektif. Web GIS menjadi solusi yang tepat karena 
mampu menyajikan informasi geografis secara daring, real-time, dan dapat diakses oleh berbagai pihak. 
Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem informasi berbasis Web GIS untuk memetakan 
risiko bencana banjir dan gempa bumi di Sumatera Barat. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bencana Banjir dan Gempa Bumi di Sumatera Barat 
Banjir di Sumatera Barat umumnya disebabkan oleh curah hujan yang tinggi, alih fungsi lahan, serta 
kapasitas sungai yang tidak mampu menampung debit air. Sementara itu, gempa bumi disebabkan oleh 
aktivitas tektonik di sepanjang Sesar Sumatra dan zona subduksi lepas pantai barat Sumatra. Kedua 
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bencana ini memiliki karakteristik dan dampak yang berbeda, namun sama-sama membutuhkan 
pemetaan risiko yang komprehensif. 
2.2 Sistem Informasi Geografis (SIG) 
SIG merupakan sistem berbasis komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, 
mengelola, menganalisis, dan menampilkan data yang berkaitan dengan posisi geografis. Dalam konteks 
kebencanaan, SIG digunakan untuk memetakan wilayah rawan bencana, jalur evakuasi, dan lokasi 
penting lainnya. 
2.3 Web GIS 
Web GIS adalah pengembangan SIG yang memanfaatkan teknologi web sehingga data dan peta dapat 
diakses melalui internet. Keunggulan Web GIS terletak pada kemudahan akses, interaktivitas, dan 
kemampuan integrasi dengan berbagai sumber data. Web GIS sangat cocok digunakan untuk sistem 
informasi kebencanaan yang membutuhkan penyebaran informasi secara luas dan cepat. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data spasial dan non-spasial. Data spasial meliputi 
peta administrasi Sumatera Barat, peta topografi, peta sungai, peta curah hujan, dan peta zona patahan 
gempa. Data non-spasial meliputi data kejadian banjir dan gempa bumi historis, serta data 
kependudukan. 
3.2 Analisis Risiko Bencana 
Analisis risiko bencana dilakukan dengan menggabungkan tiga komponen utama, yaitu bahaya (hazard), 
kerentanan (vulnerability), dan kapasitas (capacity). Untuk banjir, parameter yang dianalisis antara lain 
curah hujan, kemiringan lereng, dan jarak dari sungai. Untuk gempa bumi, parameter meliputi jarak dari 
sesar aktif, jenis tanah, dan kepadatan penduduk. 
 
3.3 Pengembangan Sistem 
Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode pengembangan perangkat lunak berbasis web. 
Sistem Web GIS dibangun dengan memanfaatkan teknologi seperti HTML, CSS, JavaScript, dan 
framework pemetaan seperti Leaflet atau ArcGIS Online. Database spasial digunakan untuk 
menyimpan data geografis dan atribut pendukung. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Sistem 
Sistem informasi yang dikembangkan mampu menampilkan peta risiko bencana banjir dan gempa bumi 
di wilayah Sumatera Barat. Pengguna dapat memilih jenis bencana yang ingin dilihat, memperbesar atau 
memperkecil peta, serta melihat informasi detail pada setiap wilayah kabupaten/kota. 
4.2 Pemetaan Risiko Bencana 
Hasil pemetaan menunjukkan bahwa wilayah pesisir dan dataran rendah memiliki risiko banjir yang 
tinggi, sedangkan wilayah yang berada dekat dengan jalur patahan aktif memiliki risiko gempa bumi 
yang tinggi. Dengan Web GIS, informasi ini dapat disajikan secara visual dalam bentuk peta tematik 
yang mudah dipahami. 
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4.3 Manfaat Sistem 

 
Sistem Web GIS ini memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain pemerintah daerah sebagai 
alat pendukung pengambilan keputusan, instansi kebencanaan untuk perencanaan mitigasi, serta 
masyarakat sebagai sarana edukasi dan peningkatan kesadaran terhadap risiko bencana. 
Selain manfaat tersebut, sistem ini juga dapat digunakan sebagai media integrasi data antarinstansi. 
Selama ini, data kebencanaan sering kali tersebar di berbagai lembaga dengan format yang berbeda-beda 
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sehingga menyulitkan proses analisis secara terpadu. Dengan adanya sistem Web GIS, data spasial dan 
non-spasial dapat dikirimkan dalam satu platform ringkas, sehingga memudahkan koordinasi antara 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), dinas terkait, serta lembaga lainnya. Integrasi ini 
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam perencanaan 
 
4.4 Analisis Kinerja Sistem  
Dari sisi kelengkapan informasi, sistem telah menyediakan data risiko bencana yang cukup 
komprehensif, mencakup tingkat risiko rendah, sedang, hingga tinggi untuk setiap wilayah. Informasi 
tambahan seperti deskripsi wilayah, potensi dampak, dan rekomendasi mitigasi juga dapat ditampilkan 
untuk mendukung pemahaman pengguna. Oleh karena itu, sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 
visualisasi peta, tetapi juga sebagai media informasi dan edukasi kebencanaan. 
 
4.5 Pembahasan Hasil  
Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Ketersediaan dan kualitas data 
menjadi faktor kunci dalam menghasilkan peta risiko yang akurat. Data yang tidak ditukar atau tidak 
lengkap dapat mempengaruhi hasil analisis risiko. Oleh karena itu, diperlukan pembaruan data secara 
berkala serta kerja sama yang berkelanjutan antara pengelola sistem 
Selain itu, tingkat literasi digital masyarakat juga mempengaruhi sistem pemanfaatan. Meskipun Web 
GIS mudah diakses, tidak semua masyarakat memiliki kemampuan atau kebiasaan dalam memanfaatkan 
informasi teknologi. Oleh karena itu, diperlukan sosialisasi dan pelatihan agar sistem ini dapat 
dimanfaatkan secara optimal oleh seluruh lapisan masyarakat. 
 

KESIMPULAN 
Pengembangan Sistem Informasi Pemetaan Risiko Bencana Banjir dan Gempa Bumi di Sumatera Barat 
berbasis Web GIS merupakan solusi yang efektif untuk meningkatkan ketersediaan dan aksesibilitas 
informasi kebencanaan. Sistem ini mampu menyajikan informasi risiko bencana secara visual, interaktif, 
dan mudah diakses oleh berbagai pihak. Dengan adanya sistem ini, diharapkan upaya mitigasi bencana 
dapat dilakukan secara lebih terencana dan tepat sasaran. 
 

SARAN 
Pengembangan sistem selanjutnya dapat dilakukan dengan menambahkan data real-time dari sensor 
cuaca atau BMKG, fitur peringatan dini, serta aplikasi berbasis mobile agar jangkauan pengguna 
semakin luas. 
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